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efek tersebut, ti
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rokok dianggap
nggunanya. Pada
embuka pikiran,
memberikan kepercayaan diri, produktivitas bagi penggunanya.
Sebagai negara dengan konsumsi rokok sar ketiga di dunia, rokok telah dianggap
menjadi bagian dari budaya Indonesia, terutama rokok kretek yang merupakan produk
asli Indonesia. Perokok terdiri dari beragam kalangan, meliputi kalangan atas hingga
bawah, seperti pejabat, aparat, pekerja kantoran, buruh, petani, mahasiswa, termasuk
pula seniman. Di orang, rokok dalam mbantu seorang
perupa dalamm n membarikan inspi a. Sugestiini juga
turut mempenga butuh merokok
agar mudah dal dengan sesama
mahasiswa seni. kok pada penulis
sebagai mahasis i bagian penting
dalam berkarya,
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ide, juga sebagai
ini, penulis menga
sa bahwa rokok in
kan dalam bentuk
et, rokok, budaya

Abstract : Smokin
effects on the subs
and encouragement
as if this cigarette can
users. As a country with t
have been considered a part kretek cigarettes, which are
originated from Indonesia. Smoke s groups, including the upper and
lower classes, such as government officials, officers, office workers, laborers, farmers,
students, including artists. For some people, smoking in art activities help artists in
opening their mind and providing inspiration for his work. This suggestion also influenced
the writer as an art student, where the writer needed to smoke to get ideas easily, as well
as a medium for socializing with fellow art students. In this Final Project, the author took
the consumption of cigarettes as an art student who feels that cigarettes are indeed an
important part of his work and will be presented in the form of portrait photography.

Keywords: photography, portrait photography, cigarettes, smoking habit, artists

some people. The
rtain sense of calm
se that make it seem
ase productivity for its
n in the world, cigarettes



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.9, No.2 April 2022 | Page 1324

PENDAHULUAN

Rokok merupakan lintingan tembakau dalam kertas yang memiliki ukuran
panjang 70 sampai 120 milimeter. Ukuran ini tergantung dari variasi merk, dan
juga tempat produksinya. Pada umumnya rokok memiliki ukuran diameter sekitar
10 milimeter. Gulungan yang terbuat dari kertas itu berisi beberapa potongan
daun tembakau yang sudah dicacah dan dimasukkan ke dalam silinder tersebut.

Dalam pemasar ak yang terbuat

dari karton. Sel ikemas dengan

menggunakan kantung baju.
Umumnya rokok yang di akan rokok kretek tanpa
filter. Rokok kretek tanpa filter inilah™Yang sebenarnya merupakan rokok asli
buatan Indonesia. Dan kebanyakan rokok yang dikemas dalam kertas ini adalah
rokok lama ata

dahulu. Rokok denga buat dari spons

atau busa dicipt perhalus tarikan
pertama kali di rang-orang dari

suku-suku aslid uku tersebut dia dian di Amerika

Utara, Maya, da pai pada akhira ada sama sekali

yang mengetah kau ini. Hanya ua Amerika lah

yang mengetah rut para pakar
Arkeologi, bahwa sebelumnya suku
Indian Amerika Utar nggunaan tembakau
tersebut digunakan masih Iternatif saja. Rokok pada
mulanya hanya berupa tembakau yang diletakkan ke dalam sebuah pipa lalu
dibakar dan dihisap dengan mulut melalui pipa tersebut. Rokok ini juga umumnya
dikonsumsi ketika konsumennya sedang berbincang-bincang. Sehingga dapat
dikatakan bahwa saat itu, mereka menggunakan atau menghisap rokok hanya
ketika mereka sedang berkumpul dan bercengkerama dengan masyarakat sekitar

atau dengan suku lainnya untuk mempererat persaudaraan. Maka dari itu, tidak
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heran jika ada yang mengatakan bahwa rokok memiliki filosofi sebagai pereratan
tali persaudaraan.

Tidak hanya berfungsi sebagai media relaksasi, rokok juga dapat dipercaya
memberikan sebuah dorongan untuk meningkatkan produktifitas, menambah
kepercayaan diri ketika bersosialisasi, ataupun meningkatkan proses kreatifitas.
Efek-efek tersebut dianggap dapat membantu proses berkarya bagi pekerja seni.

Kegiatan mero niman, banyak

senimanyang i-sugesti seperti

itu membuat se kok. Sejauh ini,
pengaruh rokok memang hanya
sebatas sugesti belaka. Namun, dengafWfekatnya citra seniman sebagai seorang
perokok seolah memberikan bukti bahwa rokok memang dapat memberikan efek-
am hal ini seniman ingi

efek stimulan kat bagaimana

seharusnya rok diperlakukan dal eniman sendiri.

Proses Berkary

Proses imulai dari ta duksi dengan

pengumpulan fek relaksasi ya leh rokok dan

fenomena seci cara, walaupun
memiliki perbed

Selanjutnya s pembuatan foto
dari pengambilan fot arya, sketsa, prototip

yang telah di buat.

HASIL DAN DISKUSI

Dalam karya ini, penulis akan memvisualisasikan bagaimana rokok dapat
memberikan pengaruh dalam berkarya dan berdiskusi terkait karya seni bagi
penulis. Objek yang akan dihadirkan pada karya ini adalah rokok, kanvas, dan

sekelompok individu sebagai fokus utama dari sisi visual. Objek-objek ini nantinya
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akan membentuk sebuah potret bagaimana penulis sulit lepas dari kebiasaan
merokok dalam berkarya dan berbincang.

Pada pengambilan foto penulis mengambil rokok, kanvas, kuas, cat akrilik
dan sesosok perupa sebagai objek pertama. Kemudian dilakukan beberapa
komposisi foto, penulis membuat ulang foto tersebut dengan pengambilan foto
yang lebih matang, baik dari segi teknis maupun objek. Hasil fotografi yang sudah

diambil kemud engatur ulang

es peny
bagaimana kom gaturan kamera
menggunakan i juga penulis
manfaatkan unt t ketika diambil

menggunakan kamera.

KESIMPULAN

Pada ka enyadari keterga terhadap rokok

turut berdampa a penulis menyik n atau suasana,

termasuk dala ya seni. Dengan ok yang sangat

kuat di lingkun i tempat penuli dan berkarya,

sugesti bahwa bagian dari k n berkesenian

semakin kuat te merasa bahwa

rokok dapat memb oduktivitas penulis

dalam berkarya.
Hal itulah yang ber lam karya ini, dan selama

proses pengaryaan pun, penulis tetap tidak bisa lepas dari kegiatan merokok, baik

dalam proses perencanaan karya, hingga eksekusi karya.
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